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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Korean wave berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena 

korean wave berdampak pada perilaku pembelian konsumen. 

Penyebaran budaya Korea melalui fenomena korean wave memberikan 

pengaruh pada minat konsumen untuk membeli produk yang berasal 

dari Korea Selatan. Semakin seseorang menyukai produk korean wave 

maka besar kemungkinan untuk membeli produk yang berkaitan dengan 

korean wave itu sendiri. 

2. Brand ambassador berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Semakin baik brand ambassador maka keputusan 

pembelian seorang konsumen juga akan meningkat. Namun, dalam 

penelitian ini brand ambassador bukanlah faktor utama yang 

menentukan keputusan pembelian seorang konsumen. Selain brand 

ambassador, konsumen memiliki pertimbangan lain sebelum 

melakukan pembelian produk. 

3. Green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik persepsi 
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konsumen akan green marketing yang diterapkan oleh suatu produk, 

maka keputusan pembelian juga akan meningkat. Kesadaran konsumen 

akan isu kerusakan lingkungan mendorong minat konsumen untuk lebih 

memilih menggunakan produk kosmetik yang ramah lingkungan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penelitian ini menambah bukti bahwa korean wave dan green 

marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

b. Green marketing memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Apabila green marketing diterapkan oleh suatu brand, 

persepsi konsumen terhadap brand tersebut juga baik. Selain itu, 

penerapan green marketing juga dapat membantu meminimalkan 

kerusakan lingkungan. 

c. Pemanfaatan fenomena korean wave dengan baik dapat 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

d. Secara teori brand ambassador memiliki pengaruh pada keputusan 

pembelian, namun pada penelitian ini menunjukkan kondisi yang 

sebaliknya yaitu brand ambassador tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu perlu 

penelitian lanjutan yang menguji keefektifan brand ambassador 

yang digunakan dalam memengaruhi keputusan pembelian dan 

untuk mengkaji penyebab rendahnya pengaruh brand ambassador 

tersebut pada keputusan pembelian. 
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2. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi baik untuk 

brand NACIFIC maupun perusahaan kosmetik lain dalam strategi 

meningkatkan penjualan. Masuknya fenomena korean wave ke 

Indonesia dapat dijadikan peluang untuk menciptakan produk baru. Saat 

ini banyak konsumen yang peduli dengan isu kerusakan lingkungan, 

oleh karena itu penerapan green marketing dapat meningkatkan minat 

konsumen untuk membeli. Penerapan green marketing juga dapat 

membantu menjaga lingkungan dengan meminimalkan kerusakan yang 

mungkin terjadi. Misalnya penggunaan botol plastik sebagai kemasan 

produk, dapat diganti dengan botol kertas recycle yang ramah 

lingkungan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pertimbangan untuk penelitian mendatang, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 3 (tiga) variabel saja. Penelitian 

selanjutnya perlu mempertimbangkan bahwa ada banyak faktor lain 

yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, misalnya dengan 

mediasi sosial media atau faktor lain seperti faktor sosial dan psikologis. 

2. Konteks green marketing tidak hanya mencakup 4p (product, price, 

place, promotion). Saat ini konteks green marketing sudah semakin 

luas, seperti eco-labeling, eco-brand, dan lain-lain. Penelitian 
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selanjutnya perlu mempertimbangkan bahwa setiap indikator dalam 

green marketing dapat menjadi sebuah variabel independen dan 

memiliki indikator yang membentuknya. 

3. Penelitian ini hanya mencakup 1 (satu) wilayah, yaitu di Yogyakarta. 

Sebuah brand kosmetik tentu cakupan pasarnya tidak hanya 1 (satu) 

wilayah saja, apalagi untuk brand global. Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk mengambil sampel yang lebih luas, karena 

sebuah perusahaan kosmetik tidak hanya berfokus untuk memasarkan 

produknya pada 1 (satu) wilayah tertentu. 

  


